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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desakralisasi makna
pada poster belasungkawa dalam tragedi Kanjuruhan di kalangan Netizen
Twitter. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1. Bagaimana netizen twitter
memaknai  poster tragedi  Kanjuruhan sebagai  desakralisasi
belasungkawa? 2. Mengapa netizen twitter memaknai poster tragedi
Kanjuruhan sebagai desakralisasi belasungkawa?. Subyek penelitian ini
adalah para netizen twitter yang memberikan komentar atau hanya
mengetahui tentang poster belasungkawa dalam tragedi Kanjuruhan.
Dalam penelitian ini terdapat tiga informan yang diwawancara. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah
adanya bentuk desakralisasi makna pada ucapan belasungkawa yang
diposting oleh para politikus dalam tragedi Kanjuruhan. bentuk yang
dapat dianalisis, yaitu: 1) pengurangan unsur agama; 2) pemakaian desain
yang kurang etis; 3) komersialisasi belasungkawa; 4) penggunaan media
sosial; 5) kurangnya kepatuhan terhadap norma budaya dan keagamaan di
Indonesia. Ucapan belasungkawa tersebut berupa poster dengan desain
yang menonjolkan foto diri para politikus. Untuk menganalisis adanya
fenomena desakralisasi makna belasungkawa, komentar netizen di twitter
menjadi salah satu sumber data dalam penelitian ini. Adapun alasan
mengapa netizen twitter menganggap poster tersebut tidak pantas dan
mengalami desakralisasi adalah karena hilangnya kesakralan dari suasana
berduka dan ucapan belasungkawa sendiri. Hilangnya kesakralan ini
disebabkan oleh tampilan poster yang seperti sedang mengkampanyekan
wajah pejabat dan partai politikus yang berkaitan. Netizen twitter menilai
bahwa para politikus sedang menarik perhatian publik demi keuntungan
mereka tanpa memikirkan perasaan dari keluarga korban.
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